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ABSTRAK

Laporan keuangan disusun bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja dan arus kas perusahaan. Laporan keuangan diharapkan dapat membantu pengguna
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis pada saat sekarang dan yang akan
datang, serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka. Pertanggungjawaban manajemen terhadap sumber
daya salah satunya adalah kas. Dengan adanya pengendalian internal yang optimal,
diharapkan dapat memberikan informasi keuangan yang akurat. Beberapa penelitian telah
dilakukan, diantaranya mengenai “Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern
Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit Gunung Maria di Tomohon” (Pakadang,2013). Sebagian
besar aspek yang diteliti relatif sama, diataranya membahas lingkungan pengendalian,
perkiraan resiko yang akan timbul, sistem informasi, kegiatan pengendalian dan pemantauan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (i) obyek penelitian (i)
metodologi penelitian, dan (iii) tujuan penelitian.

Pada penelitian ini dibandingkan empat perusahaan dalam dua jenis usaha, yaitu perusahaan
dagang dan perusahaan manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
penerapan sistem dan prosedur terhadap penerimaan dan pengeluaran kas sehingga
pengendalian internal dapat diwujudkan secara memadai untuk menghindari fraud dan
meningkatkan keakuratan pelaporan keuangan.serta bagaimana perusahaan dagang berbeda
dengan perusahaan manufaktur dalam hal pengendalian internal terhadap uang kas, upaya
yang dilakukan Penelitian ini akan dilakukan pada dua perusahaan manufaktur yaitu PT.MGJ
dan PT.SSM, serta dua perusahaan dagang, yaitu PT.MDI, dan PT.PSJ untuk
membandingkan pengendalian internal atas kas pada kedua jenis perusahaan yang diteliti.

Penelitian menggunakan metode kualitatif yaitu melalui cara observasi, wawancara,
kuesioner, penelusuran dokumen dan diskusi kelompok dalam penilaian sistem pengendalian
internal keempat perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat perusahaan
yang diteliti PT.MGJ mempunyai pengendalian internal yang paling memadai sebesar 97%,
PT.MDI sebesar 91% dan PT.SSM sebesar 89%, sedangkan PT.PSJ memiliki pengendalian
internal yang belum memadai yaitu sebesar 29%. Walaupun PT.MGJ, PT.MDI dan PT.SSM
mempunyai pengendalian internal yang lebih baik namun masih terdapat beberapa kelemahan
pengendalian internal yang perlu ditanggulangi.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan usaha besar dan menengah baik dari sektor usaha industri, jasa maupun

perdagangan menunjukkan perkembangan yang semakin meningkat (www.worldbank.org).

Banyak usaha kecil dan menengah yang dimulai dari usaha keluarga, biasanya ditandai
dengan adanya perangkapan fungsi pada beberapa orang. Dengan semakin berkembangnya
usaha tersebut maka kebutuhan terhadap keakuratan laporan keuangan yang dihasilkan oleh
sistem informasi akuntansi perusahaan semakin meningkat.. Menurut Bodnar dan Hoopwood
(2003), sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya seperti manusia dan
peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi

yang dikomunikasikan kepada para pengambil keputusan.

Sistem informasi akuntansi tercermin dalam sistem dan prosedur keuangan perusahaan serta
dokumen-dokumen yang melengkapinya. Penerapan sistem informasi yang tepat dengan
kondisi dan situasi yang dihadapi oleh perusahaan dapat membantu penyediaan informasi,

pengawasan kegiatan operasi dan evaluasi kebijakan perusahaan.

Pengendalian internal merupakan suatu teknik pengawasan dari seluruh kegiatan operasional
perusahaan yang bertujuan untuk membuat laporan keuangan bebas dari salah saji yang
material, yang disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, serta melindungi harta milik
perusahaan terutama yang paling likuid yaitu kas (Tuanakotta,2013). Menurut Wells (2007)
kecurangan mengacu kepada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja dengan
tujuan menyesatkan pembaca/pengguna laporan keuangan. Tujuan ini dilakukan untuk
mengambil keuntungan individu dari pihak-pihak tertentu. Karena sifatnya yang sangat
likuid, maka kas sebagai aset sangat mudah digelapkan atau dimanipulasi pencatatannya.
Pengendalian internal yang baik terhadap kas membutuhkan sistem dan prosedur yang

memadai terhadap penyimpanan, eksekusi, dan pencatatan uang kas.

Penelitian tentang pengendalian internal telah dilakukan oleh Pakadang (2013) dengan judul
“Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit Gunung
Maria di Tomohon” Penelitian ini membahas pengendalian internal rumah sakit. Hasil dari

penelitian ini adalah sistem pengendalian intern penerimaan kas Rumah Sakit Gunung Maria
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telah memadai sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian intern kecuali untuk penilaian
resiko dan pemantauan masih perlu diperhatikan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Arnas, Konde dan Igbal (2013) menyebutkan bahwa pengendalian intern penerimaan dan
pengeluaran kas dan prosedur akuntansi PT.Kaltim Nusa Etika belum sepenuhnya memenuhi
unsur-unsur pengendalian intern, karena masih ada unsur pengendalian intern dalam
perusahaan yang belum sepenuhnya dilaksanakan, antara lain penempatan kasir di ruangan
yang sama dengan karyawan lain, uang tunai yang ada di tangan kasir tidak diasuransikan,
tidak ada rekonsiliasi bank yang dilakukan oleh penyelidikan internal, dan juga PT.Kaltim
Nusa Etika tidak melakukan perputaran jabatan sehingga kemungkinan penipuan masih
sangat besar. Penelitian tentang pengendalian internal juga telah dilakukan oleh James Marcel
(2013). Penelitian ini membahas mengenai analisis terhadap laporan arus kas digunakan

untuk mengatur efisiensi bukan untuk menghindarkan kecurangan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kajian Sistem Pengendalian Internal atas Penerimaan dan
Pengeluaran Kas”. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan empat perusahaan dalam
dua jenis usaha, yaitu perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang. Sebagian besar aspek
yang diteliti relatif sama dengan penelitian sebelumnya, diantaranya membahas lingkungan
pengendalian, perkiraan resiko yang akan timbul, sistem informasi, kegiatan pengendalian
dan pemantauan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (i) objek

yang diteliti (i1) metode penelitian dan (iii) tujuan penelitian.
1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan sistem dan prosedur
terhadap penerimaan dan pengeluaran kas sehingga pengendalian internal dapat diwujudkan
secara memadai dan bagaimana perusahaan dagang berbeda dengan perusahaan manufaktur
dalam hal pengendalian internal terhadap uang kas. Mengingat luasnya lingkup penerimaan

dan pengeluaran kas, maka penelitian dibatasi pada penerimaan dan pengeluaran kas.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana keempat perusahaan menjalankan sistem pengendalian internal atas
penerimaan kas?
2. Bagaimana keempat perusahaan menjalankan sistem pengendalian internal atas

pengeluaran kas?



1.4. Signifikansi

Penelitian dapat dimanfaatkan untuk memberi masukan kepada empat perusahaan yang
diamati, yaitu PT.MGJ, PT.SSM, PT.MDI, dan PT.PSJ, Bandung dalam hal sejauh mana
mereka menerapkan pengendalian internal terhadap transaksi kas. Di samping itu, manfaat
praktis yang lain adalah diselesaikannya praktik kerja dan tugas akhir empat mahasiswa di

empat perusahaan tersebut.

1.5. Target Temuan

Melalui penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah kasus-kasus atau praktek-praktek nyata
di bidang akuntansi dan keuangan yang dapat memperkaya proses belajar-mengajar di mata

kuliah akuntansi dan menajamen keuangan.
Penelitian juga diharapkan dapat menghasilkan artikel untuk :

1. Laporan internal LPPM

2. Jurnal nasional



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Konsep Dasar Sistem Pengendalian Internal
2.1.1.1. Sistem Informasi Akuntansi

Dalam perkembangannya saat ini, sistem informasi merupakan bagian terpenting dan
memiliki peranan yang sangat signifikan bagi keberlangsungan aktivitas suatu organisasi.
Sistem informasi akuntansi menurut Rama dan Jonse (2008:6) adalah suatu subsistem dari
sistem informasi manajemen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, juga

informasi lain yang diperoleh dari pengolahan rutin atas transaksi akuntansi.

2.1.1.2. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian internal dirancang, diimplementasi, dan dipelihara oleh pemilik perusahaan,
manajemen, dan karyawan untuk menangani resiko bisnis dan resiko kecurangan yang
diketahui mengancam pencapaian tujuan entitas, seperti pelaporan keuangan yang andal
(Tuanakotta,2013). Oleh karena itu keandalan struktur pengendalian internal merupakan

salah satu faktor penentu keandalan laporan keuangan.

Menurut Comitte Of Sponsoring Organization (COSO) dalam Susanto (2008), pengendalian
internal menjadi semacam dorongan yang diberikan kepada seseorang atau karyawan dari
bagian tertentu dari organisasi atau organisasi secara keseluruhan agar berjalan sesuai dengan

tujuan.

2.1.1.3. Tujuan Pengendalian Internal

Sistem pengendalian yang baik harus dapat memenuhi tujuan pembuatannya dan menangkal
resiko kecurangan. Secara garis besar, tujuan pengendalian internal dibagi ke dalam empat
kelompok (Tuanakotta,2013):

1. Strategis, sasaran-sasaran utama yang mendukung misi entitas.

2. Pengendalian internal atas pelaporan keuangan.

3. Pengendalian operasional.

4. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan.



Pengendalian internal dalam penelitian ini terfokus pada pelaporan keuangan, hal ini
berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan untuk keperluan eksternal dan internal

perusahaan.

2.1.1.4. Komponen Pengendalian Internal

Menurut Tuanakotta (2013) Pengendalian internal dalam ISA 315 terdiri atas lima komponen,

diantaranya adalah:

1. Lingkungan pengendalian (control environment)
Lingkungan pengendalian internal merupakan dasar dan penunjuk arah bagi pengendalian
internal yang efektif. Lingkungan pengendalian berkaitan dengan fungsi pengelolaan dan
pengawasan di tingkat tertinggi dalam entitas. Pengendalian lingkungan ini bersifat
pervasif, tidak secara langsung mencegah, mendeteksi dan mengkoreksi salah saji yang
material dalam laporan keuangan. Pengendalian ini menjadi dasar bagi seluruh komponen
pengendalian internal lainnya (Tuanakotta, 2013). Lingkungan pengendalian terdiri dari
pembagian tugas dan tanggung jawab, struktur organisasi, gaya kepemimpinan dalam arti
yang luas, pengawasan menyeluruh dan praktiknya, penyampaian nilai-nilai dan komitmen
entitas mengenai kompetensi, dan kebijakan serta prosedur sumber daya manusia.

2. Penilaian resiko (risk assessment)
Entitas menilai resiko karena adanya ancaman pencapaian tujuan entitas, yaitu
menghasilkan laporan keuangan yang bebas dari salah saji material. Apabila dilihat dari
sudut pandang auditor, melihat resiko sebagai bagian dari proses auditnya. Penilaian
resiko berkaitan dengan hal-hal berikut: perubahan dalam lingkungan operasi entitas,
karyawan senior yang baru bergabung dengan entitas, teknologi baru, pertumbuhan entitas
yang cepat, sistem informasi yang baru, bisnis yang baru, restrukturisasi, terbitnya
pernyataan akuntansi dan perluasan kegiatan di luar negeri.

3. Sistem informasi (information system)
Manajemen memerlukan informasi yang andal untuk perencanaan, penganggaran,
pemantauan kinerja, pengalokasian sumber daya, penetapan harga, pembuatan laporan
keuangan, mengidentifikasi dan menanggapi faktor resiko. Suatu sistem informasi
meliputi infrastruktur, perangkat lunak, manusia, prosedur dan data.

4. Kegiatan pengendalian (control activities)
Kegiatan pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang memastikan arahan
manajemen dilaksanakan. Kegiatan pengendalian dirancang untuk menanggulangi resiko

yang bisa terjadi dalam kegiatan sehari-hari.



5. Pemantauan (monitoring)

Pemantauan bertujuan untuk memastikan bahwa pengendalian berjalan sebagaimana
seharusnya, jika tidak maka tindakan perbaikan akan dilakukan. Pemantauan memberikan
umpan balik kepada manajemen mengenai apakah sistem pengendalian internal yang
dirancang efektif dalam mencapai tujuan pengendalian, dilaksanakan dan dipahami
dengan baik oleh karyawan, digunakan dan ditaati setiap hari, disempurnakan sesuai

dengan perubahan kondisi.

2.1.1.5. Jenis Pengendalian Internal

Menurut jenisnya, pengendalian internal dapat dikelompokkan kedalam lima bagian Karyono

(2013:50), yaitu:

1.

Pengendalian preventif
Pengendalian dilakukan sebagai antisipasi untuk mencegah terjadinya penyimpangan,

seperti: pemisahan fungsi (segregation of duties).

. Pengendalian detektif

Pengendalian yang memfokuskan pada upaya penemuan kesalahan yang mungkin terjadi.

Seperti: rekonsiliasi bank, perhitungan fisik kas

. Pengendalian korektif

Pengendalian sebagai upaya untuk mengkoreksi penyebab terjadinya masalah dan sebagai

antisipasi agar kesalahan yang sama tidak berulang di masa yang akan datang.

. Pengendalian langsung

Pengendalian yang dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, agar sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Seperti: supervisi oleh atasan kepada bawahan.

. Pengendalian kompensatif

Pengendalian kompensatif merupakan upaya perkuatan pengendalian karena diabaikannya

suatu aktivitas pengendalian.

Berdasarkan pernyataan tersebut, pengendalian dirancang secara sistematis agar dapat

mencegah terjadinya kekeliruan. Pencegahan terjadi apabila pengendalian dapat mendeteksi

adanya kecurangan pada suatu aktivitas tanpa menunggu adanya audit.

2.1.1.6. Pengendalian Internal Pervasif dan Spesifik

Pengendalian internal dapat dikategorikan ke dalam pengendalian pervasif atau di tingkat

entitas dan pengendalian spesifif atau transaksional. Dalam entitas kecil, pengendalian

pervasif umumnya berhubungan dengan sikap manajemen terhadap intergritas dan
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pengendalian. Pengendalian pervasif diantaranya: penanganan kecurangan, pembuatan

financial information termasuk laporan keuangan. Sedangkan pengendalian spesifik, seperti:

transaksi dicatat dengan benar untuk membuat laporan keuangan, penerimaan dan

pengeluaran kas hanya dibuat jika ada persetujuan manajemen.

2.1.1.7. Deteksi Kecurangan

Pengendalian internal dirancang dengan tujuan untuk mendeteksi kecurangan, berikut

beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi kecurangan (Karyono,2013):

1. Deteksi kecurangan penerimaan kas sebelum dicatat

Deteksi kecurangan penerimaan kas sebelum dicatat dapat dilakukan dengan beberapa

tindakan, yaitu:

a.

Melakukan analisis perkiraan persediaan, penjualan, dan penerimaan kas untuk
mendeteksi adanya kecurangan penerimaan uang hasil penjualan.

Melakukan verifikasi permintaan barang, pengiriman barang, catatan persediaan dan
analisis trend untuk mendeteksi persediaan dikaitkan dengan penjualan dan
penerimaan uangnya.

Melakukan pengujian penguangan cek untuk mendeteksi kecurangan pengambilan cek
dari pelanggan.

Melakukan pengkajian ulang terhadap penjurnalan kas dan perkiraan persediaan untuk

mendeteksi kecurangan penerimaan uang hasil penjualan.

2. Deteksi kecurangan penerimaan kas yang sudah dicatat di pembukuan

Tindakan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi kecurangan penerimaan kas, yaitu:

a.

Melakukan pengendalian hubungan antara penjualan, harga pokok penjualan, retur
penjualan dan diskon penjualan.

Melakukan kaji ulang atas pengendalian penerimaan uang, kelengkapan dokumen,
keabsahan, pencatatan, keamanan fisik.

Melakukan kaji ulang atas penerimaan uang meliputi registrasi, pencatatannya dan

pengamanan uangnya.

3. Deteksi kecurangan pengeluaran kas

Kecurangan pengeluaran kas dilakukan dengan pola: mengubah cek, penyimpangan

tagihan, dan biaya. Pendeteksian kecurangan pengeluaran kas dapat dilakukan dengan

tindakan berikut:

a.

Pola mengubah cek



Melakukan cut off, atas rekening bank untuk mendeteksi penyimpangan kas di bank,
melakukan rekonsiliasi bank, mengidentifikasi adanya pemalsuan cek.

b. Pola penyimpangan tagihan
Melakukan kaji ulang, atas transaksi tidak normal dengan membandingkan pembelian
dan penjualan tahun berjalan dengan tahun lalu, identifikasi adanya pengaduan dari
pemasok atau pihak ketiga.

c. Pola biaya
Melakukan analisis perbandingan biaya sekarang dan tahun lalu, melakukan kaji ulang

atas penggantian biaya.

2.2. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian tentang kajian sistem pengendalian internal atas
penerimaan dan pengeluaran kas dengan menggunakan metode deskriptif melalui analisis
sistem dan prosedur, sebagian besar peneliti berada di “luar” perusahaan yang diteliti atau
bersifat sebagai pengamat sedangkan pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi
partisipatif yatu terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian Sugiyono (2010:404).

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Pakadang (2013) menyatakan bahwa sistem
pengendalian intern penerimaan kas Rumah Sakit Gunung Maria telah memadai sesuai
dengan unsur-unsur sistem pengendalian intern kecuali untuk penilaian resiko dan
pemantauan masih perlu diperhatikan.

Hasil penelitian Arnas, Konde dan Igbal (2013) mengemukakan bahwa pengendalian
intern penerimaan dan pengeluaran kas dan prosedur akuntansi PT.Kaltim Nusa Etika belum
sepenuhnya memenuhi unsur-unsur pengendalian intern, karena masih ada unsur
pengendalian intern dalam perusahaan yang belum sepenuhnya dilaksanakan, antara lain
penempatan kasir di ruangan yang sama dengan karyawan lain, uang tunai yang ada di tangan
kasir tidak diasuransikan, tidak ada rekonsiliasi bank yang dilakukan oleh penyelidikan
internal, dan juga PT.Kaltim Nusa Etika tidak melakukan perputaran jabatan sehingga
kemungkinan penipuan masih sangat besar. Penelitian oleh James Marcel (2013) membahas
mengenai analisis terhadap laporan arus kas digunakan untuk mengatur efisiensi bukan untuk

menghindarkan kecurangan.



BAB III

METODE DAN OBYEK PENELITIAN

3.1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional (cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia),
empiris (cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia), dan sistematis

(prosesnya menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis) (Sugiyono.2010).

Mengacu pada tujuan penelitian yaitu Kajian Sistem Pengendalian Internal atas Penerimaan
dan Pengeluaran Kas maka jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang hasilnya disajikan dalam bentuk penjelasan yang jelas yang meliputi penilaian sikap,

pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur Kuncoro (2003:8).

Penelitian ini juga merupakan penelitian afirmasi yang memeriksa kesesuaian teori
pengendalian internal dengan prakteknya di keempat perusahaan yaitu PT.MGJ, PT.SSM,
PT.MDI dan PT.PSJ. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menilai sistem
pengendalian internal yang meliputi pengendalian preventif, pengendalian detektif,

pengendalian korektif dan pengendalian langsung.
3.1.1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data Sugiyono (2010:402). Dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh
langsung dari hasil wawancara dengan manajer keuangan dan akuntansi. Sumber sekunder
yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data atau data yang
sudah diolah terlebih dahulu agar memudahkan untuk dipahami, dalam penelitian ini berupa

prosedur penerimaan dan pengeluaran kas.
3.1.2. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian deskriptif kualitatif dapat dicapai dengan menetapkan teknik pengumpulan
data terlebih dahulu. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling utama dalam penelitian. Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah peneliti
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kemukakan pada bab I, mengenai bagaimana keempat perusahaan menjalankan pengendalian
internal atas penerimaan dan pengeluaran kas, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipatif, wawancara, kuesioner dan dokumen.

Dalam observasi partisipatif , peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian Sugiyono (2010:404). Selain
observasi, wawancara juga digunakan untuk memperoleh data penelitian. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu Sugiyono (2010:410). Jenis
wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara semiterstruktur, termasuk dalam kategori
in-depth interview, dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan jenis wawancara ini untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka
Sugiyono (2010:423). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan manajer akuntansi,
manajer keuangan dan staf keuangan untuk mendapatkan data mengenai prosedur penerimaan

dan pengeluaran kas.

Kuesioner juga digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Sugiyono
(2010:199). Responden kuesioner adalah manajer keuangan. Data yang hendak diperoleh
peneliti mengenai evaluasi komponen pengendalian internal yang terdiri dari: lingkungan
pengendalian, perkiraan resiko yang akan timbul, sistem informasi, kegiatan pengendalian,

dan pemantauan.

Teknik pengumpulan data terakhir yang digunakan adalah dokumen. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik pengumpulan data dengan dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari
obeservasi atau wawancara, akan lebih kredibel apabila didukung oleh dokumen. Dokumen
yang akan dikumpulkan oleh peneliti antara lain: bukti kas masuk, bukti kas keluar, dan
dokumen pendukung lainnya seperti: surat permintaan barang, permintaan pembelian, surat

jalan, dan faktur.
3.1.3. Metode Analisa Data

Metode analisa data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif . Peneliti mendeskripsikan

apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan Sugiyono (2010:28).
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3.1.4. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2010:430)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

Aktivitas berikutnya adalah penyajian data yang dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, flowchart. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi. Aktivitas terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Temuan dapat
berupa deksripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
3.1.5. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Mempelajari dan memahami struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab
departemen akuntansi dan keuangan pada PT.MGJ, PT.SSM, PT.MDI dan PT.PS]J.

2. Mempelajari rangkaian kegiatan dan merumuskan prosedur penerimaan dan pengeluaran
kas yang ada pada PT.MGJ, PT.SSM, PT.MDI dan PT.PSJ melalui observasi, wawancara
dan kuesioner.

3. Penelusuran dokumen yang berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan pengeluaran
kas.

4. Menganalisa apakah sistem pengendalian internal penerimaan kas dan pengeluaran kas
sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan teori-teori pengendalian yang ada.

5. Menarik suatu kesimpulan serta saran-saran berdasarkan hasil penelitian.

Langkah-langkah tersebut digambarkan seperti berikut ini :
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Gambar 3.1. Prosedur Penelitian

Sumber Data

* Primer dan sekunder

Teknik Pengumpulan Data

* Observasi, wawancara, kuesioner, dokumen

Metode Analisa Data

* Deskriptif
Teknik Analis Data

* Reduksi data, penyajian data dan kesimpulan

Prosedur Penelitian

* Mempelajari dan memahami struktur organisasi

* Mempelajari rangkaian kegiatan dan merumuskan prosedur
* Penelusuran dokumen

» Menganalisa sistem pengendalian internal

* Menarik suatu kesimpulan serta saran-saran berdasarkan hasil
penelitian.

3.2. OBYEK PENELITIAN

Obyek penelitian ini terdiri dari empat perusahaan yaitu dua perusahaan manufaktur
diantaranya PT.MGJ dan PT.SSM. PT. MGJ merupakan perusahaan manufaktur yang berdiri
sejak tahun 1973. Pada mulanya sebagai perusahaan home industry yang menghasilkan
pakaian jadi dengan pangsa pasar domestik. Pada tahun 1986 PT.MGJ mulai merambah ke
pasar internasional (Fadhillah,2014). PT.SSM adalah perusahaan manufaktur yang berdiri
sejak tahun 2010. Perusahaan ini menghasilkan benang dengan pangsa pasar domestik. Dua
perusahaan dagang yang terdiri dari PT.MDI dan PT.PSJ. PT.MDI merupakan perusahaan
dagang alat-alat elektrik. PT.MDI berdiri sejak tahun 1975 (Grace,2013) PT.PSJ berdiri sejak
tahun 2013 dan bergerak di bidang perdagangan tekstil (Sri,2014). Berikut tabel profil

perusahaan.

[ERN
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Tabel 3.1. Profil Perusahaan

Bidang usaha

Jenis perusahaan

Lama usaha

Lokasi usaha

Jumlah karyawan

Sumber bahan

baku

Target pasar

Sistem informasi

akuntansi

Produksi pakaian

jadi

Perseroan terbatas

+ 41 tahun

J1.Krawang No.1

3.500 orang

Lokal dan impor

Lokal dan ekspor

In house program

Produksi benang

Perseroan terbatas

+ 4 tahun

JL.LRaya
Rancaekek Km.27

249 orang

Lokal

Lokal

Excel

Perdagangan alat-alat

elektrik

Perseroan terbatas

+ 39 tahun

J1.0tto Iskandardinata

21 orang

Lokal dan impor

Lokal

Excel

Perdagangan hasil

tekstil

Perseroan terbatas

+ 1 tahun

JI.Cigadung Indah

No.30

7 orang

Lokal

Lokal dan ekspor

Excel
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BAB IV

JADWAL PELAKSANAAN

Jadwal atau agenda penelitian telah dilaksanakan pada periode berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan

Aktivitas 2014

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agust | Sept | Okt | Nov

Observasi
pendahuluan

Wawancara
sistem dan
prosedur

Penyebaran
kuesioner

Pengumpula
n dokumen

Diskusi
kelompok

Pembuatan
draf laporan
penelitian
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. SISTEM DAN PROSEDUR PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

Peneliti membahas prosedur penerimaan kas dimulai dari penerimaan fisik uang dari Bagian
Marketing sebagai hasil pelunasan piutang atau Direktur untuk pengisian kas sampai dengan
pencatatan yang dilakukan oleh Bagian Akuntansi untuk memperbaharui mutasi piutangnya.
Peneliti tidak membahas peristiwa pemesanan dari pelanggan sampai dengan pengiriman

barang pesanan, karena peristiwa tersebut tergolong dalam prosedur penjualan.

Peneliti membahas prosedur pengeluaran kas dimulai dari kontrabon, memeriksa dokumen
pendukung yang telah diperoleh dari Bagian Akuntansi, dan mengeluarkan uang fisik sampai
dengan pencatatan yang dilakukan oleh Bagian Akuntansi untuk memperbaharui mutasi
utang ataupun pencatatan biaya. Peneliti tidak membahas peristiwa pemesanan barang sampai
dengan penerimaan tagihan dari pemasok karena peristiwa tersebut tergolong kedalam

prosedur pembelian.

Sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas disusun sesuai dengan kenyataan yang
terjadi di PT.MGJ, PT.SSM, PT.MDI, PT.PSJ dan diuraikan dengan narasi. Selain sistem dan
prosedur, peneliti juga menyusun flowchart dengan tujuan untuk menyederhanakan prosedur
di masing-masing perusahaan. Selain flowchart, peneliti juga melakukan penelusuran
dokumen dengan tujuan untuk memeriksa kesesuaian antara kenyataan dengan prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas. Flowchart dan penelusuran dokumen tersebut akan menjadi
dasar bagi peneliti untuk menganalisis pengendalian internal yang sedang berjalan dan

sebagai dasar untuk memberikan saran-saran bagi masing-masing perusahaan.

51.1.PT.MGJ

5.1.1.1. Prosedur Penerimaan Kas

Kas dapat diterima berdasarkan hasil penagihan ke pelanggan, sisa hasil pembayaran ataupun
pengisian kas. Pada perusahaan MGJ Bagian Kasir akan menerima uang dari Bagian

Marketing atau Kepala Biro dan bukti setoran kas tiga rangkap, setelah diverifikasi Kasir
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akan menandatangani bukti setoran kas, input ke program dan mencetak kas debit satu
rangkap. Namun apabila fisik uang tidak sesuai dengan bukti setoran kas maka akan
diserahkan kembali ke Bagian Marketing untuk diperbaiki. Tiga rangkap bukti setoran kas
dan satu rangkap kas debit diserahkan ke Kepala Biro untuk diperiksa dan ditandatangani.
Uang hasil penagihan akan langsung disetor ke bank selambat-lambatnya keesokan harinya.
Setelah diperiksa, bukti setoran kas yang asli dikembalikan ke Bagian Marketing, rangkap 1
bukti setoran kas dan kas debit diserahkan ke Bagian Akuntansi Piutang untuk
memperbaharui saldo piutang dan cek ke mutasi bank sedangkan rangkap 2 bukti setoran kas

diserahkan ke Bagian Kasir untuk diarsip. Berikut flowchart penerimaan kas PT.MGJ:

Gambar 5.1 Flowchart Penerimaan Kas PT.MQGJ

Marketing Kasir Kepala Biro Akuntansi Piutang

Bukti Setoran Kas

‘erifikasi, apakah
sesuai antara
KD,uang dan bukti
setoran kas

Kas Debi -
as Debit Kas Debit
1
Bukti Setoran Kas

Kas Debit

1
Bukti Setoran Kas

A

Bukti Setoran Kas

A4

Apakah uang hasi
penagihan sesuai
dengan bukti setoral
kas

Cek, bukti kas masuk,
uang dan mutasi
bank, input jurnal
penerimaan kas

Tidak

Bukti Setoran Kas

Input hasil penagihan
ke program, cetak Kas
Debit dan
tandatangan bukti
setoran kas

Memperbaiki
Bukti Setoran
Kas

Bukti Setoran Kas

v

Kas Debit

A4
2
1
- ’~ i
Bukti Setoran Kas ( End
e (-

2
Bukti Setoran kas |
<

Bukti Setoran Kas
sudah diperbaiki

Bukti Setoran Kas |

5.1.1.2. Prosedur Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas pada penelitian ini ditujukan untuk pelunasan utang. Tahap pertama, Bagian
Kasir menerima bukti kontrabon dari pemasok, lalu memeriksa kesesuaian bukti kontrabon

dengan bukti pendukung yang sudah diterima dari Bagian Akuntansi Utang, seperti surat
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permintaan pembelian rangkap ke-1, purchase order asli, surat jalan asli, surat tanda terima
barang asli, faktur dan perintah bayar asli. Setelah diperiksa dan sesuai dengan bukti
pendukung, selanjutnya Kasir membuat tanda terima uang tunai dan memberikan tanda lunas
pada bukti kontrabon dan faktur. Berikutnya kasir melakukan input pada in house program

dan mencetak kas kredit.

Kas kredit yang sudah dicetak oleh kasir akan diberikan kepada Kepala Biro untuk diperiksa,
apakah pembayaran sudah didukung dengan bukti-bukti yang valid. Apabila sudah sesuai,

Kepala Biro akan menandatangani kas kredit tersebut.

Kas kredit yang sudah ditandatangani oleh Kepala Biro dan bukti pendukungnya antara lain
surat permintaan pembelian, purchase order, surat jalan, surat tanda terima barang, faktur dan
perintah bayar selanjutnya diserahkan ke bagian akuntansi utang. Berikut ini merupakan

flowchart pengeluaran kas pada PT.MGJ:

Gambar 5.2 Flowchart Pengeluaran Kas PT.MGJ
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Pemasok Kasir Kepala Biro Akuntansi Utang

Kontrabon Surat Permintalan
Start Pembelian

Purchase Order
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pembayaran dan
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Kas Kredit sudah Pembelian

ditandatangani

Purchase Order
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Y Surat jalan
Surat Tanda
Kontrabon Surat Tanda v Terima Bamﬂ
Terima Barang

Kas Kredit sudah
ditandatangani

Faktur

Faktur
Surat Perintah

Bayar
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Tanda Terima ditandatangani
Uang Tunai
Y
A
Memverifikasi bukti A
Menandatangani kor:jtr:bon dan .
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p— pendukung pembayaran utang
Y
Tanda Terima . Surat Permintalan Surat Permintaa}\
R Tanda Terima N .
Uang Tunaisudah . Pembelian Pembelian
" A Uang Tunai
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Purchase Order Purchase Order

Surat jalan
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Tanda Terima
| Uang Tunaisudah
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Surat Tanda Surat Tanda
Terima Barang Terima Barang

Faktur cap lunas Faktur
Surat Perintah Surat Perintah

Bayar

Bukti Kontrabon
Cap Lunas

Tanda Terima
Uang Tunaisudah
ditandatangani

Kas Kredit sudah
ditandatangani

A\ 4
Input pada program
dan cetak Kas Kredit |
End
V
Y
Kas Kredit

5.1.2. PT.SSM

5.1.2.1. Prosedur Penerimaan Kas

Prosedur penerimaan kas pada PT.SSM bermula dari Manajer Keuangan mengajukan
proyeksi kebutuhan dana selama satu bulan kedepan kepada Direktur Utama. Proyeksi
kebutuhan dana disusun berdasarkan surat permintaan barang rangkap ke-1, purchase order
asli, surat jalan asli dan faktur asli. Setelah mendapatkan persetujuan, direktur akan

memberikan uang tunai untuk pengisian kas kecil dan cek, giro untuk pelunasan utang ke
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pemasok dan mengembalikan proyeksi kebutuhan dana ke Manajer Keungan. Cek dan giro
tersebut diserahkan ke Manajer Keuangan untuk disimpan dan disetorkan ke bank apabila
sudah jatuh tempo, bukti pendukung seperti surat permintaan barang rangkap ke-1, purchase
order asli, surat jalan asli dan faktur asli dikembalikan ke Bagian Akuntansi Umum
sedangkan proyeksi kebutuhan dana diarsip oleh Manajer Keuangan.

Khusus untuk pengisian kas kecil, Manajer keuangan akan langsung menyerahkan uang tunai
tersebut ke Kasir. Selanjutnya Kasir membuat bukti peneriman kas satu lembar
ditandatangani oleh Direktur Utama dan Manajer Keuangan. Bukti penerimaan kas memiliki
nomor urut yang dibuat oleh Manajer Keuangan.

Kasir bertugas untuk membuat laporan kas harian. Setiap akhir hari, laporan kas harian
beserta bukti pendukungnya diserahkan ke Manajer Keuangan untuk diperiksa. Manajer
keuangan selanjutnya menyerahkan laporan kas harian kepada Akuntansi umum untuk
diklasifikasikan jenis transaksinya dan diberi nomor akun yang sesuai. Tujuan akhir dari
pengklasifikasian transaksi adalah membuat laporan keuangan per bulan.

Berikut ini adalah flowchart penerimaan kas PT.SSM:

Gambar 5.3 Flowchart Penerimaan Kas PT.SSM
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5.1.2.2. Prosedur Pengeluaran Kas

20




Bagian Kasir akan menerima surat permintaan barang rangkap ke-1, purchase order, surat
jalan dan faktur dari Manajer Keuangan. Selain itu Kasir juga menerima kontrabon dari
Pemasok. Kasir akan memverifikasi kebenaran data yang terkandung didalam kontrabon dan
bukti pendukung yaitu surat permintaan barang rangkap ke-1, purchase order, surat jalan dan
faktur. Setelah data tersebut diperiksa, Bagian Kasir akan membuat bukti kas keluar satu
lembar, memberikan tanda cap lunas pada faktur dan menyerahkan uang tunai ke pemasok.

Bagian Kasir input data transaksi kas keluar ke dalam laporan kas harian. Laporan kas harian,
surat permintaan barang rangkap ke-1, purchase order, surat jalan dan faktur diserahkan ke
Manajer Keuangan untuk diperiksa. Setelah selesai diperiksa, laporan kas harian dan
dokumen pendukung diserahkan ke Bagian Akuntansi untuk diperiksa. Bagian akuntansi
bertangungjawab untuk mengklasifikasikan nomor akun pada laporan kas. Biasanya

pengklasifikasian dilakukan per hari. Berikut flowchart pengeluaran kas PT.SSM:

Gambar 5.4 Flowchart Pengeluaran Kas PT.SSM
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5.1.3. PT.MDI

5.1.3.1. Prosedur Penerimaan Kas
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Ketentuan umum penerimaan tunai: Semua penerimaan keuangan hasil penjualan dari
Marketing harus segera disetorkan kepada Kasir dan melampirkan sales order rangkap ke-1,
daftar penagihan piutang dan faktur rangkap ke-1. Sales order dan atau daftar penagihan
piutang harus ditandatangani oleh kasir apabila uang yang diterima sudah benar dan sesuai
dengan faktur rangkap ke-1. Semua penerimaan uang tunai harus segera dibuatkan bukti setor
bank satu lembar.

Ketentuan umum penerimaan cek atau giro: setiap penerimaan cek atau giro harus
diatasnamakan PT.MDI. Kasir tidak menyimpan cek atau giro mundur karena cek atau giro
yang diterima harus langsung disetorkan ke bank paling lambat keesokan harinya dan dicatat
pada register cek titipan ke bank. Apabila cek tidak sempat disetorkan ke bank, maka harus
dititipkan ke Kepala Cabang untuk disimpan dan dibuatkan serah terima penitipan cek atau
giro. Setiap cek yang diterima dicatat di register cek dan dibuatkan bukti bank masuk sebagai
pelunasan piutang walaupun cek tersebut belum disetor ke bank atau bank tutup. Berikut
flowchart penerimaan kas PT.MDI:

Gambar 5.5 Flowchart Penerimaan Kas PT.MDI
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5.1.3.2. Prosedur Pengeluaran Kas

Semua pengeluaran tunai yang tidak melebihi Rp1.000.000 rupiah dapat diberikan melalui

kas kecil. Berikut merupakan prosedur pengeluaran kas yang dimulai dari pembuatan bukti

kas keluar dan persetujuan, penyerahan dana dan penutupan kasir.

1. Pembuatan bukti kas keluar dan persetujuan

a. Peminta

Peminta dana membuat bukti kas keluar dilampiri bukti pendukungnya dan

diserahkan pada Kepala Cabang untuk diperiksa dan disetujui.

b. Kepala Cabang

Kepala Cabang menerima dan memeriksa kebenaran bukti kas keluar beserta
lampirannya.
Menandatangani bukti kas keluar pada kolom “menyetujui” dan menyerahkan

kembali kepada Peminta untuk dimintakan keuangannya pada Kasir Cabang.

2. Penyerahan Dana

a. Kasir Kas Kecil Cabang

Menerima dan memeriksa bukti kas keluar beserta lampirannya dan melakukan
pembayaran sesuai bukti kas keluar. Penerima uang harus menandatangani bukti
kas keluar kas kecil dan menuliskan nama terang penerima sebagai bukti telah
menerima keuangan sesuai bukti kas keluar kas kecil yang ada.

Memberi cap “LUNAS” pada semua lampiran bukti kas keluar.

Menandatangani bukti kas keluar pada kolom “Kasir” sebagai tanda telah
menyerahkan keuangan.

Mencatat bukti kas keluar kas kecil pada register kas kecil, dan pada sore harinya
menyerahkan semua bukti kas keluar dan register kas kecil disertai lampirannya

kepada Kasi Administrasi Cabang untuk diperiksa dan ditandatangani.

3. Penutupan Kasir

a. Kasi Administrasi Cabang

Memeriksa bukti kas keluar dan register kas kecil dengan lampirannya dan

mencocokkan dengan bukti pendukungnya.
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Mencantumkan tandatangan pada register kas kecil dikolom “Diperiksa” dan bukti
kas keluar pada kolom “Diketahui”

Mengembalikan register kas kecil dan bukti kas keluar lengkap dengan lampiran-
lampirannya yang telah diperiksa dan ditandatangani oleh Kasir Cabang, untuk
diserahkan kepada Kepala Cabang keesokan harinya.

Setelah diperiksa oleh Kepala Cabang, Kasi Administrasi akan memeriksa ulang
kelengkapan bukti kas keluar dan bukti-bukti pendukungnya, kebenaran koditikasi
perkiraan dan keabsahan serta kelengkapan tandatangan. Terakhir, Kasi

Administrasi mengarsip bukti kas keluar dengan rapih dan bernomor urut.

b. Kepala Cabang

Menerima bukti kas keluar yang dilampiri bukti-bukti pendukungnya dari kasir.
Memeriksa kewajaran transaksi, kebenaran dan kelengkapan bukti kas keluar
beserta bukti-buktinya dan mencantumkan tandatangan pada kolom
“Menyetujui”.

Menyerahkan bukti kas keluar beserta bukti-bukti pendukungnya kepada Kasi

Administrasi Cabang.

Berdasarkan prosedur di atas, peneliti membuat flowchart pengeluaran kas PT.MDI, sebagai

berikut:

Gambar 5.6 Flowchart Pengeluaran Kas PT.MDI
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5.1.4. PT.PSJ

5.1.4.1. Prosedur Penerimaan Kas

Pada PT.PSJ tidak terdapat prosedur secara formal karena pemegang saham merangkap
sebagai manajer dan sebagai kasir. Perusahaan ini juga belum memiliki dokumen resmi,
seperti bukti kas keluar ataupun bukti kas masuk. Sehingga pengelolaan kas masuk dan kas
keluar ditangani langsung oleh manajer. Penerimaan kas dapat diperoleh dari pemegang
saham dan pelunasan piutang. Manajer Keuangan selanjutnya membuat slip setoran dua
rangkap untuk disetorkan ke bank. Bukti slip setoran rangkap ke-1 yang sudah divalidasi
diserahkan ke staf akuntansi. Saat ini PT.PSJ belum mempunyai staf akuntansi yang berstatus
tetap, sehingga masih menggunakan jasa karyawan magang. Staf akuntansi menggunakan slip
setoran sebagai dasar untuk membuat laporan kas. Berikut flowchart penerimaan kas pada

PT.PSJ:
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Gambar 5.7 Flowchart Penerimaan Kas PT.PSJ
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5.1.4.2. Prosedur Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas dipergunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari hari dan
untuk membayar utang ke pemasok. Manajer keuangan akan memeriksa faktur yang sudah
jatuh tempo dan laporan utang, selanjutnya langsung melakukan pembayaran via bank.
Transaksi pembayaran secara tunai akan ditangani sendiri oleh Manajer Keuangan.

Setiap bulan bank akan mengirimkan rekening koran. Rekening koran diberikan kepada staf
akuntansi yang akan digunakan dalam proses pembuatan laporan kas. Berikut flowchart

pengeluaran kas PT.PSJ:

Gambar 5.8 Flowchart Pengeluaran Kas PT.PSJ
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5.2. PENELUSURAN DOKUMEN

Penelusuran dokumen bertujuan untuk membandingkan antara kriteria dengan kenyataan,
kriteria yang kami gunakan pada penelitian ini yaitu prosedur yang dimililiki oleh perusahaan
sedangkan kenyataannya yaitu transaksi riil beserta dokumen pendukungnya. Transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas kami pilih secara sampling. Berikut pembahasan

penelusuran dokumen dari masing-masing perusahaan yang kami teliti:

5.2.1. PT.MGJ

5.2.1.1. Transaksi Penerimaan Kas
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Transaksi penerimaan kas berasal dari Marketing , Kasir membuat bukti setoran kas, mengisi
kolom nomor bukti, tanggal, diterima dari, sebagai setoran kas dan nilai. Bukti ini
ditandatangani oleh Marketing dan setelah diverifikasi Kasir akan menandatangani bukti
setoran kas, input ke program dan mencetak kas debit. Setiap akhir hari, bagian kasir akan
membuat rekapitulasi transaksi pada laporan penerimaan kas. Pernyataan tersebut sudah

sesuai dengan prosedur yang dimiliki oleh PT.MGJ.

Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas antara lain: bukti setoran kas,

seperti berikut ini:

Gambar 5.9 Bukti Setoran Kas

5.2.1.2. Transaksi Pengeluaran Kas
Transaksi pengeluaran kas yang kami teliti yaitu pembelian alat tulis kantor. Bagian

Akuntansi akan menerima surat tanda penerimaan barang, purchase order dan faktur dari

28



pemasok untuk diverifikasi. Setelah jatuh tempo, bagian akuntansi membuat surat perintah
bayar dan diserahkan ke bagian Kasir.

Pada saat jadwal kontrabon, Bagian Kasir menerima bukti kontrabon dari pemasok, dan
melakukan pemeriksaan terhadap surat tanda penerimaan barang, purchase order, taktur. Dan
surat perintah bayar. Apabila telah sesuai selanjutnya Kasir mengeluarkan uang tunai dan
membuat tanda terima uang tunai. Tanda terima uang tunai ditandatangani oleh Pemasok.
Setelah ditandatangi, Kasir input ke in house program dan mencetak kas kredit satu lembar.
Kas kredit diserahkan ke Kepala Biro untuk diperiksa, setelah sesuai ditandatangani lalu
diserahkan ke Bagian Akuntansi. Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan prosedur

pengeluaran kas yang dimiliki oleh PT.MGJ.

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam prosedur pengeluaran kas antara lain: surat
permintaan pembelian, purchase order, surat tanda penerimaan barang, faktur, dan tanda

terima uang tunai sebagai berikut:

Gambar 5.10 Surat Permintaan Pembelian

Gambar 5.11 Purchase Order
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Gambar 5.12 Surat Tanda Penerimaan Barang
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Gambar 5.13 Tanda Terima Uang Tunai
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5.2.2. PT.SSM
5.2.2.1. Transaksi Penerimaan Kas
Penerimaan kas diperoleh dari Direktur pada saat pengisian kas kecil. Bagian kasir membuat
bukti penerimaan kas yang ditandatangani oleh Direktur pada kolom “mengetahui”, Manajer
Keuangan sebagai pihak yang menerima. Berdasarkan pernyataan tersebut, prosedur
pemberian nomor urut pada bukti penerimaan kas tidak dilakukan oleh Manajer Keuangan,
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Dokumen yang digunakan pada transaksi penerimaan kas adalah bukti penerimaan kas.
Seperti gambar berikut:

Gambar 5.14. Bukti Peneriman Kas
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5.2.2.2. Transaksi Pengeluaran Kas

Transaksi pengeluaran kas yang kami teliti adalah pembelian sparepart. Transaksi ini dimulai
dari adanya tagihan dari pemasok. Bagian Kasir menerima bukti kontrabon dari pemasok dan
memeriksa surat jalan yang sudah ditandatangani oleh Bagian Gudang, faktur, kwitansi dari
Bagian Akuntansi. Apabila sudah sesuai, Bagian Kasir meminta Giro kepada Manajer
Keuangan. Selanjutnya kasir membuat bukti kas keluar dan menyerahkan Giro kepada
pemasok.

Berdasarkan penelusuran dokumen-dokumen yang digunakan pada transaksi pengeluaran kas
di atas, dapat disimpulkan bahwa transaksi riil belum sesuai dengan prosedur pengeluaran
yang sudah ditetapkan oleh PT.SSM. Ketidaksesuaian dapat dilihat dari: tidak adanya surat
permintaan pembelian dan tidak adanya purchase order.

Dokumen-dokumen yang digunakan oleh PT.SSM pada transaksi pengeluaran kas adalah

surat jalan, faktur atau invoice, bukti kas keluar dan kwitansi sebagai berikut:

Gambar 5.15 Surat Jalan
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Gambar 5.16 Faktur atau /nvoice

Gambar 5.17 Bukti Kas Keluar
Gambar 5.18 Kwitansi

5.2.3. PT.MDI

5.2.3.1. Transaksi Penerimaan Kas

Transaksi penerimaan kas yang berasal dari pelunasan piutang. Kasir menerima sales order
dan daftar penagihan piutang, dan membandingkan jumlahnya dengan fisik uang yang
diterima. Apabila sudah sesuai, Bagian Kasir membuat bukti bank masuk. Pada akhir hari
kasir membuat bukti setor bank dan segera disetorkan ke bank. Berdasarkan penelusuran

dokumen, dapat disimpulkan bahwa penelusuran dokumen sudah sesuai dengan prosedur
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penerimaan kas PT.MDI. Dokumen yang digunakan dalam transaksi penerimaan kas yaitu

bukti bank masuk, seperti berikut ini:

Gambar 5.19 Bukti Bank Masuk

5.2.3.2. Transaksi Pengeluaran Kas

Kami mengambil sampel transaksi perjalanan dinas bagian marketing. Tahap awal pada
transaksi ini yaitu memo rencana perjalanan dinas, yang ditandatangani oleh Bagian
Pemasaran, Manajer Pemasaran dan Manajer Keuangan, selanjutnya Bagian Kasir akan
membuat kasbon sesuai dengan memo rencana perjalanan, kasbon ditandatangani oleh Kasir
sebagai pihak yang menyerahkan uang tunai dan Bagian Pemasaran yang menerima uang
tunai. Kas untuk perjalanan dinas tidak seluruhnya diberikan secara tunai tetapi sebagian
ditransfer via bank. Kasir menyiapkan slip transfer dan menandatanganinya. Bagian kasir
membuat bukti kas keluar, diperiksa oleh Manajer Keuangan, ditantangani oleh Kasir dan
Bagian Pemasaran.

Berdasarkan hasil penelusuran dokumen pengeluaran kas sudah sesuai dengan prosedur
pengeluaran kas PT.MDI. Dokumen yang digunakan dalam transaksi pengeluaran kas antara

lain: memo rencana perjalanan, kasbon, bukti transfer, dan bukti kas keluar.

Gambar 5.20 Memo Rencana Perjalanan
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Gambar 5.21 Kasbon

Gambar 5.22 Bukti Transfer
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Gambar 5.23 Bukti Kas Keluar
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Berdasarkan hasil penelusuran dokumen pengeluaran kas sudah sesuai dengan prosedur yang

dimiliki oleh PT.MDL

5.2.4. PT.PSJ

5.2.4.1. Transaksi Penerimaan Kas

Transaksi penerimaan kas dari pembayaran piutang konsumen melalui kas. Manajer
menerima langsung pembayaran piutang dan kemudian disetorkan ke bank. Saat ini manajer

tidak membuat dokumen bukti kas masuk.

5.2.4.2. Transaksi Pengeluaran Kas
Transaksi pengeluaran kas untuk pembayaran biaya pengiriman. Manajer mengeluarkan kas

sesuai dengan tagihan. Saat ini Manajer tidak membuat dokumen bukti kas keluar.

Gambar 5.24 Bon TIKI
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5.3. ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENERIMAAN KAS DAN

PENGELUARAN KAS

5.3.1. Kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh Manajer Keuangan atau Manajer Akuntansi

pada PT.MGJ, PT.SSM, PT.MDI, dan PT.PSJ mengenai kajian sistem pengendalian internal

atas penerimaan dan pengeluaran kas dapat disajikan Rekapitulasi Kuesioner Sistem

Pengendalian Internal, sebagai berikut:

Tabel 5.1 Rekapitulasi Kuesioner Sistem Pengendalian Internal

Jumlah Total
No Komponen Pengendalian Internal pertanyaan Nilai MGJ SSM MDI PSJ
1 | Lingkungan pengendalian 26 39% 39% | 39% 39% 5%
2 | Perkiraan resiko yang akan timbul 10 15% 12% 12% 12% 5%
3 | Sistem informasi 12 18% 18% | 18% 17% 11%
4 | Kegiatan pengendalian 13 20% 20% 12% 15% 6%
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Pemantauan 5 8% 8% 8% 8%

2%

Total 66 100% 97% | 89% 91%

29%

Komponen pengendalian internal terdiri dari lingkungan pengendalian, perkiraan resiko yang

timbul, sistem informasi, kegiatan pengendalian dan pemantauan. Masing-masing komponen

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Lingkungan pengendalian, terdiri dari : Kebijakan dan prosedur sumber daya manusia,
penyampaian nilai dan komitmen, pengawasan menyeluruh, gaya kepemimpinan,
struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggungjawab. Dari tabel di atas terlihat
bahwa PT.PS] memiliki nilai terendah yaitu 5% dalam menilai  lingkungan
pengendaliannya, hal ini dikarenakan governance tidak memiliki pengalaman yang
memadai di bidang akuntansi, pemahaman yang minim terhadap pengendalian internal,
risalah rapat tidak pernah disusun, pemegang saham tidak pernah memberikan batas
waktu pengerjaan laporan, struktur organisasi yang ada belum memadai, tidak ada
pemisahan fungsi karena Manajer Keuangan bertindak sebagai custody, recording dan
approval, belum memiliki standar operating procedures, belum memiliki buku pedoman
hak dan kewajiban karyawan, belum mempunyai standar penilaian kinerja karywan,
tidak ada sistem promosi dan sanksi. Dalam kegiatan operasional sehari-hari, PT.PSJ
hanya dikelola oleh satu orang yaitu Manajer Keuangan sekaligus menjabat sebagai
Pemegang Saham dan Kasir.

Ketiga perusahaan diantaranya PT.MGJ, PT.SSM dan PT.MDI mempunyai persentase
yang tinggi yaitu 39%, hal ini karena governance memiliki pengalaman yang memadai
dalam bidang yang relevan, disegani dan punya keahlian di bidang keuangan, adanya
batas waktu yang jelas mengenai laporan pekerjaan setiap departemen, struktur
organisasi sudah memadai untuk tercapainya tujuan perusahaan, struktur organisasi
menggambarkan garis wewenang dan tanggungjawab yang jelas, adanya pemisahan
fungsi, adanya standar kualifikasi pegawai terbaik, dan adanya standard operating
procedures.

Perkiraan resiko yang akan timbul, terdiri dari: pejabat atau karyawan yang baru
bergabung, sistem informasi dan teknologi yang baru. Pada tabel diatas PT.PSJ memiliki
persentase pengendalian terendah 5%, disebabkan oleh tidak adanya rotasi karyawan,
tidak adanya kriteria untuk karywan baru. Dengan kata lain pengendalian yang dimiliki

oleh PT.PSJ belum memadai. Persentase tertinggi atas pengendalian resiko yang akan
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timbul dimiliki oleh PT.MGJ, PT.SSM dan PT.MDI, namun belum mencapai angka yang
maksimal, disebabkan oleh tingkat furnover karyawan tinggi, karyawan baru belum
memenuhi kriteria yang ditetapkan perusahaan, dan adanya karyawan yang mempunyai
hubungan keluarga.

3. Komponen sistem informasi terdiri dari: sumber informasi, informasi yang direkam dan
diolah, dan penggunaan informasi. Persentase terendah 11% dimiliki oleh PT.PSJ, karena
pencatatan transaksi tidak sesuai dengan periode terjadinya transaksi, Manajer keuangan
tidak memiliki catatan penerimaan cek atau giro, laporan kas dan bank tidak direview
secara berkala.

PT.MDI menduduki posisi terendah kedua yaitu sebesar 17% dikarenakan belum semua
transaksi dicatat dengan benar, dan penerimaan giro mundur langsung dicatat sebagai
pengurang piutang, hal ini beresiko apabila giro tersebut dananya tidak mencukupi.

4. Kegiatan Pengendalian terdiri dari: pemisahan tugas, otorisasi, rekonsiliasi dan

pengendalian fisik. PT.PSJ mempunyai persentase terendah 6%, dikarenakan fungsi
pemegang kas tidak terpisah dengan fungsi otorisasi dan fungsi pencatatan, laporan kas
bank tidak disusun setip hari, Manajer Keuangan tidak menggunakan akses khusus untuk
membuka laporan kas, belum ada dokumen formal sebagai pertanggungjawaban
transaksi.
Persentase kedua terendah dimiliki oleh PT.SSM sebesar 12%, disebabkan bagian
akuntansi tidak membuat laporan rekonsiliasi bank, bagian keuangan tidak menggunakan
akses khusus untuk membuka laporan kas sehingga siapapun dapat melihat laporan kas,
tidak ada brankas untuk menyimpan fisik uang dan cek atau giro, hal ini beresiko
kehilangan dan dokumen bukti kas masuk tidak bernomor urut.

5. Pemantauan terdiri dari: evaluasi dan pengawasan serta sanksi. Persentase terendah 2%
adalah PT.PSJ karena pemegang saham tidak pernah melakukan cashopname, modal
yang ditanamkan sudah dipercayakan kepada Manajer Keuangan untuk dikelola, belum
ada evaluasi kebijakan dan prosedur perusahaan, dan belum ada peraturan mengenai
penetapan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Sedangkan

pemantauan pada ketiga perusahaan lainnya sudah dilaksanakan secara memadai.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahawa PT.PSJ belum mempunyai pengendalian

internal yang memadai.

5.3.2. Penelusuran Dokumen
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Penelusuran dokumen bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kejadian nyata atas

penerapan prosedur yang telah disusun oleh perusahaan dan untuk mengetahui kemampuan

suatu dokumen agar dapat ditelusuri dari transaksi awal sampai dengan transaksi akhir.

Namun, masih terdapat beberapa kekurangan didalam penerapan prosedur tersebut, antara

lain:

1. PT.MGJ

a.

Tidak ada tanda tangan Bagian Pembelian pada surat permintaan pembelian. Bagian
Pembelian hanya menuliskan tanggal permintaan. Tandatangan merupakan hal yang
sangat penting karena sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Pada formulir purchase order tidak terdapat nama jelas dan nama jabatan, sehingga

mudah untuk dipalsukan dan disalahgunakan.

2. PT.SSM

a.

Prosedur pembuatan purchase order belum diterapkan secara konsisten. Pembelian
seringkali dipesan langsung oleh Direktur atau Kepala Produksi tanpa pemesanan
terlebih dahulu kepada Bagian Pembelian. Pemesanan langsung yang dilakukan oleh
Kepala Produksi beresiko terjadinya fraud, dikhawatirkan harga beli ataupun
kuatitasnya tidak wajar, karena tidak ada persetujuan dari Direktur dan tidak
diketahui oleh Bagian Pembelian.

PT.SSM belum mempunyai formulir penerimaan barang. Apabila barang datang dari
pemasok akan langsung diserahkan ke bagian gudang beserta surat jalan. Dengan
tidak adanya formulir penerimaan barang, maka keakuratan data yang tercantum
didalam surat jalan tidak terjamin karena Bagian Gudang belum tentu melakukan
perhitungan ulang barang yang diterima dari pemasok.

Pembayaran dapat dilakukan hanya berdasarkan faktur dan surat jalan. Hal ini sangat
beresiko terjadinya pembelian fiktif dan fraud. Pembelian fiktif adalah diakui sebagai
pembelian padahal barang tidak pernah dipesan atau tidak pernah diterima. Efeknya
terhadap laporan keuangan adalah saldo utang terlalu besar, harga pokok produksi
terlalu besar jika faktur adalah komponen harga pokok seperti pembelian bahan baku
dan beban overhead sehingga laba terlalu kecil. Fraud merupakan tindakan dengan

sengaja dilakukan oleh pihak internal perusahaan.

3. PT.MDI

a.

Penomoran bukti kas masuk dan bukti kas keluar dilakukan secara manual, hal ini
dapat menyebabkan kesalahan penulisan dan pembelian dilakukan tanpa adanya

otorisasi.
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b. Rencana perjalanan dinas hanya dibuat dalam kertas memo yang tidak formal.
4. PT.PSJ

a. Belum terdapat formulir resmi sebagai bukti transaksi.

5.4. KESIMPULAN DAN SARAN
5.4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal atas kas
diterapkan sama pentingnya baik untuk perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang.
Dari keempat perusahaan yang diteliti PT.MGJ sebagai perusahaan manufaktur mempunyai
pengendalian internal yang paling memadai sebesar 97%, diikuti oleh perusahaan dagang
yaitu PT.MDI sebesar 91% dan PT.SSM sebagai perusahaan manufaktur sebesar 89%,
sedangkan PT.PSJ memiliki pengendalian internal yang belum memadai yaitu sebesar 29%.
Apabila dilihat dari kemampuan dokumen untuk dapat ditelusuri, hanya tiga perusahaan yang
dokumennya dapat ditelusuri dan memadai yaitu PT.MGJ, PT.MDI dan PT.SSM. Walaupun
PT.MGJ, PT.MDI dan PT.SSM mempunyai pengendalian internal yang lebih baik namun

masih terdapat beberapa kelemahan pengendalian internal, diantaranya:

1. PT.MGIJ

a. Bagian Pembelian hanya menuliskan tanggal permintaan, yang seharusnya
membubuhkan tanda tangan pada kolom yang disediakan sebagai bentuk
pertanggungjawaban.

b. Pada formulir purchase order tidak terdapat nama jelas dan nama jabatan, sehingga
mudah untuk dipalsukan dan disalahgunakan.

2. PT.SSM

a. Prosedur pembuatan purchase order belum diterapkan secara konsisten. Pembelian
seringkali dipesan langsung oleh Direktur atau Kepala Produksi tanpa pemesanan
terlebih dahulu kepada Bagian Pembelian.

b. PT.SSM belum mempunyai formulir penerimaan barang. Apabila barang datang dari
pemasok akan langsung diserahkan ke bagian gudang beserta surat jalan. Dengan
tidak adanya formulir penerimaan barang, maka keakuratan data yang tercantum
didalam surat jalan tidak terjamin karena Bagian Gudang belum tentu melakukan

perhitungan ulang barang yang diterima dari pemasok.
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c. Pembayaran dapat dilakukan hanya berdasarkan faktur dan surat jalan. Hal ini sangat

beresiko terjadinya pembelian fiktif dan fraud. Pembelian fiktif adalah pembayaran
dilakukan padahal barang tidak pernah dipesan dan tidak pernah diterima.

3. PT.MDI

a.

b.

Penomoran bukti kas masuk dan bukti kas keluar dilakukan secara manual, hal ini
dapat menyebabkan kesalahan penulisan dan pembelian dilakukan tanpa adanya
otorisasi.

Rencana perjalanan dinas hanya dibuat dalam kertas memo yang tidak formal.

4. PT.PSJ

a.

Belum terdapat formulir resmi.

5.4.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dikemukakan, maka saran-saran yang

diajukan adalah sebagai berikut:

1. PT.MQGJ

a.

Bagian Pembelian membubuhkan tandatangan, nama jelas dan jabatan pada surat

permintaan pembelian.

b. Pada formulir purchase order diberi nama jelas dan nama jabatan.
c. Memberikan pelatihan mengenai penerapan prosedur penerimaan dan pengeluaran
kas serta cara mengisi formulir-formulirnya.
2. PT.SSM
a. Semua pembelian harus didukung dengan formulir purchase order yang dibuat oleh
Bagian Pembelian dan disetujui oleh Direktur Utama.
b. Bagian Gudang bertanggungjawab untuk memeriksa kebenaran jumlah, jenis barang

yang diterima dan mengisi formulir penerimaan barang.

d. Pembayaran hanya dapat dilakukan jika semua dokumen lengkap dan benar,

diantaranya: surat permintaan pembelian, purchase order, formulir penerimaan barang,
surat jalan, faktur dan persetujuan dari Direktur Utama.
Memberikan sanksi apabila transaksi dilakukan tidak sesuai dengan prosedur

perusahaan.

3. PT.MDI

a. Bukti kas masuk dan bukti kas keluar bernomor urut cetak.
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b. Membuat formulir rencana perjalanan dinas yang dibuat oleh Bagian Marketing,
disetujui oleh Manajer Marketing dan diketahui oleh Manajer Keuangan.
4. PT.PSJ
a. Membuat formulir resmi sebagai bukti transaksi dan sebagai bentuk

pertanggungjawaban kepada pemegang saham.
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